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Abstrak: Rendahnya literasi keuangan masyarakat, khususnya terkait peran Bank 
Indonesia dan aktivitas perbankan, masih menjadi tantangan dalam mendukung inklusi 
keuangan nasional. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai fungsi Bank Indonesia, sumber-sumber 
dana bank, serta berbagai jasa dan produk perbankan yang tersedia. Metode yang 
digunakan adalah penyuluhan dan edukasi interaktif melalui penyampaian materi, diskusi, 
serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Kegiatan dilaksanakan kepada peserta 
yang berasal dari kalangan pelajar dan masyarakat umum. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap fungsi Bank Indonesia sebagai otoritas 
moneter, sumber pendanaan bank yang meliputi dana pihak pertama, kedua, dan ketiga, 
serta berbagai layanan perbankan seperti tabungan, deposito, kredit, transfer, dan layanan 
transaksi lainnya. Peningkatan skor post-test dibandingkan pre-test menunjukkan bahwa 
program edukasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan literasi perbankan peserta. 
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat mengenai peran lembaga perbankan dalam sistem keuangan serta 
pentingnya pemanfaatan produk dan layanan perbankan secara bijak untuk mendukung 
kesejahteraan ekonomi. 
 

Kata Kunci: literasi perbankan; edukasi keuangan; Bank Indonesia; jasa perbankan; 
pengabdian masyarakat 
 
Abstract: Limited financial literacy regarding the role of Bank Indonesia and banking 
activities remains a challenge in supporting financial inclusion in Indonesia. This community 
service program aimed to improve participants’ understanding of the functions of Bank 
Indonesia, sources of bank funding, and various banking products and services. The 
program employed an interactive educational approach through lectures, discussions, and 
evaluations using pre-test and post-test instruments. The participants consisted of students 
and members of the community. The results indicated a significant improvement in 
participants’ knowledge of Bank Indonesia’s role as the monetary authority, bank funding 
sources consisting of first-party, second-party, and third-party funds, as well as banking 
services such as savings accounts, deposits, credit facilities, fund transfers, and other 
financial services. The increase in post-test scores compared to pre-test scores 
demonstrated the effectiveness of the educational program in enhancing banking literacy. 
In conclusion, the community service activity successfully increased public awareness and 
understanding of the banking sector's role within the financial system and encouraged the 
responsible utilization of banking products and services to support economic well-being. 
 
Keywords: banking literacy; financial education; Bank Indonesia; banking services; 
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Pendahuluan  

Literasi keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangan dan mengambil keputusan ekonomi yang 

tepat. Di era perkembangan industri keuangan yang semakin pesat, masyarakat dituntut untuk 

memahami berbagai lembaga dan produk keuangan, khususnya perbankan yang memiliki 

peran strategis dalam perekonomian nasional. Namun demikian, tingkat pemahaman 

masyarakat terhadap fungsi Bank Indonesia, sumber-sumber dana bank, serta berbagai jasa 

dan produk perbankan masih relatif beragam. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian 

masyarakat belum mampu memanfaatkan layanan perbankan secara optimal dan bijaksana 

dalam mendukung aktivitas ekonomi sehari-hari. 

Bank Indonesia sebagai bank sentral memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas 

nilai rupiah, mengatur kebijakan moneter, menjaga kelancaran sistem pembayaran, serta 

mendukung stabilitas sistem keuangan. Di sisi lain, bank umum berfungsi sebagai lembaga 

intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam 

bentuk kredit maupun layanan keuangan lainnya. Pemahaman mengenai sumber dana bank 

yang terdiri atas dana pihak pertama, dana pihak kedua, dan dana pihak ketiga menjadi penting 

karena berkaitan dengan bagaimana bank menjalankan fungsi intermediasinya secara efektif. 

Selain itu, masyarakat juga perlu memahami berbagai jasa perbankan seperti tabungan, 

deposito, kredit, transfer dana, kartu bank, serta layanan perdagangan internasional yang 

semakin berkembang seiring transformasi digital sektor keuangan. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan interaksi dengan peserta kegiatan, ditemukan 

bahwa sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai perbedaan 

fungsi Bank Indonesia dengan bank umum, mekanisme penghimpunan dana perbankan, serta 

ragam layanan perbankan yang tersedia. Banyak peserta hanya mengenal bank sebagai 

tempat menabung tanpa memahami fungsi yang lebih luas dalam sistem keuangan nasional. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan (knowledge gap) yang berpotensi 

menghambat peningkatan literasi dan inklusi keuangan masyarakat. 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa edukasi keuangan mampu meningkatkan tingkat literasi masyarakat. Penelitian dan 

kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh berbagai akademisi umumnya berfokus pada 

pengelolaan keuangan pribadi, investasi, literasi digital, dan inklusi keuangan bagi pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah. Namun demikian, kegiatan edukasi yang secara komprehensif 

mengintegrasikan pemahaman mengenai fungsi Bank Indonesia, sumber-sumber dana bank, 

serta jasa-jasa perbankan masih relatif terbatas. Padahal ketiga aspek tersebut merupakan 

fondasi penting dalam membangun pemahaman masyarakat mengenai sistem perbankan 

secara menyeluruh. 

Kebaruan (novelty) dari kegiatan pengabdian ini terletak pada pendekatan edukasi yang 

menggabungkan tiga aspek utama literasi perbankan, yaitu pemahaman tentang peran Bank 

           Received          Revised               Published 

        25 Mei 2026      10 Juli 2026             15 Juli 2026 



 

1201 
 

Indonesia sebagai otoritas moneter, mekanisme penghimpunan dana perbankan, serta 

pemanfaatan berbagai produk dan jasa perbankan dalam satu program edukasi yang 

terintegrasi. Selain itu, efektivitas kegiatan dievaluasi menggunakan metode pre-test dan post-

test sehingga peningkatan pemahaman peserta dapat diukur secara lebih objektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan literasi perbankan peserta melalui edukasi mengenai fungsi Bank 

Indonesia, sumber-sumber dana bank, dan jasa-jasa perbankan. Secara khusus, kegiatan ini 

bertujuan meningkatkan pemahaman peserta terhadap peran Bank Indonesia dalam sistem 

keuangan, mengenalkan mekanisme penghimpunan dana pada industri perbankan, serta 

meningkatkan kemampuan peserta dalam memahami dan memanfaatkan berbagai produk dan 

layanan perbankan secara tepat. Hasil kegiatan diharapkan dapat berkontribusi dalam 

mendukung peningkatan literasi dan inklusi keuangan masyarakat serta mendorong 

pemanfaatan layanan perbankan yang lebih efektif dan bertanggung jawab.  

 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode edukasi partisipatif 

yang bertujuan untuk meningkatkan literasi perbankan peserta terkait fungsi Bank Indonesia, 

sumber-sumber dana bank, dan jasa-jasa perbankan. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan terjadinya interaksi dua arah antara tim pengabdi dan peserta sehingga proses 

transfer pengetahuan dapat berlangsung secara efektif. Metode edukasi partisipatif juga dinilai 

sesuai untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep-konsep perbankan yang 

bersifat teoritis maupun aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah 81 mahasiswa Kampus 4 Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. Pemilihan mahasiswa sebagai sasaran kegiatan didasarkan pada 

pentingnya peningkatan literasi keuangan pada generasi muda sebagai kelompok yang akan 

menjadi pengguna aktif berbagai produk dan layanan perbankan di masa depan. Selain itu, 

mahasiswa diharapkan mampu menjadi agen edukasi yang dapat menyebarluaskan 

pemahaman mengenai sistem keuangan dan perbankan kepada masyarakat di lingkungan 

sekitarnya. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama 

adalah identifikasi kebutuhan peserta melalui observasi awal dan diskusi singkat untuk 

mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa mengenai fungsi Bank Indonesia, sumber dana 

bank, dan produk serta jasa perbankan. Tahap kedua adalah penyusunan materi edukasi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta berdasarkan hasil identifikasi awal. Materi yang 

diberikan meliputi fungsi dan peran Bank Indonesia dalam sistem keuangan nasional, sumber-

sumber dana bank yang terdiri atas dana pihak pertama, dana pihak kedua, dan dana pihak 

ketiga, serta berbagai produk dan jasa perbankan seperti tabungan, deposito, kredit, transfer 

dana, dan layanan perbankan lainnya. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan edukasi melalui metode ceramah, diskusi interaktif, 

dan sesi tanya jawab. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan konsep dasar dan 

informasi utama mengenai perbankan, sedangkan diskusi dan tanya jawab digunakan untuk 

memperdalam pemahaman peserta serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
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mengaitkan materi dengan pengalaman mereka dalam menggunakan layanan perbankan. 

Tahap keempat adalah evaluasi kegiatan menggunakan instrumen pre-test dan post-test. 

Pre-test diberikan sebelum penyampaian materi untuk mengukur tingkat pengetahuan awal 

peserta, sedangkan post-test diberikan setelah kegiatan edukasi selesai untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman peserta. Instrumen evaluasi terdiri atas sejumlah pertanyaan yang 

mencakup aspek fungsi Bank Indonesia, sumber dana bank, dan jasa-jasa perbankan. 

Data yang diperoleh dalam kegiatan ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui hasil pre-test, post-test, observasi selama kegiatan berlangsung, serta 

hasil diskusi dengan peserta. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber literatur yang 

relevan, termasuk publikasi Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), buku perbankan, 

serta artikel ilmiah yang membahas literasi keuangan dan perbankan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif 

dilakukan dengan membandingkan rata-rata nilai pre-test dan post-test untuk mengetahui 

tingkat peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi. Persentase 

peningkatan pemahaman dihitung menggunakan rumus: 

Peningkatan (%) = ((Nilai Post-test – Nilai Pre-test) / Nilai Pre-test) × 100% 

Sementara itu, analisis kualitatif dilakukan terhadap hasil observasi dan diskusi untuk 

mengidentifikasi perubahan pemahaman, respons, serta antusiasme peserta selama kegiatan 

berlangsung. Keberhasilan program ditentukan berdasarkan adanya peningkatan nilai post-test 

dibandingkan pre-test serta meningkatnya partisipasi aktif mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. 

Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Peserta 

↓ 

Penyusunan Materi Edukasi 

↓ 

Pelaksanaan Pre-Test 

↓ 

Penyampaian Materi dan Diskusi Interaktif 

↓ 

Pelaksanaan Post-Test 

↓ 

Analisis Data dan Evaluasi Program 

↓ 

Penyusunan Laporan dan Publikasi Hasil Pengabdian 

Melalui tahapan tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan mampu meningkatkan literasi 

perbankan mahasiswa Kampus 4 Universitas Muhammadiyah Bengkulu secara efektif serta 

memperkuat pemahaman mereka mengenai fungsi Bank Indonesia, sumber-sumber dana 

bank, dan berbagai layanan perbankan dalam mendukung aktivitas ekonomi dan keuangan di 

masyarakat. 
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Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kampus 4 Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu dengan melibatkan 81 mahasiswa sebagai peserta. Program ini 

bertujuan untuk meningkatkan literasi perbankan melalui edukasi mengenai fungsi Bank 

Indonesia, sumber-sumber dana bank, dan jasa-jasa perbankan. Evaluasi keberhasilan 

program dilakukan melalui pengukuran tingkat pemahaman peserta menggunakan instrumen 

pre-test dan post-test. 

Karakteristik Peserta 

Peserta kegiatan berjumlah 81 mahasiswa yang berasal dari berbagai program studi di 

Kampus 4 Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan 

mulai dari pre-test, penyampaian materi, diskusi interaktif, hingga post-test. 

Tabel 1. Jumlah Peserta Kegiatan 

Keterangan Jumlah 

Mahasiswa 

Peserta 

81 

Hadir Saat 

Kegiatan 

81 

Mengikuti 

Pre-test 

81 

Mengikuti 

Post-test 

81 

 

Tingkat partisipasi peserta yang mencapai 100% menunjukkan tingginya minat 

mahasiswa terhadap materi literasi perbankan yang diberikan. Kondisi ini menjadi indikator awal 

bahwa topik yang disampaikan relevan dengan kebutuhan peserta dalam memahami sistem 

keuangan dan perbankan. 
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Gambar 1. Bukti-Bukti Dokumentasi Pengabdian TIM PKM 
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Gambar 2. Materi Penguatan Literasi Keuangan melalui Sosialisasi Peran Bank Indonesia dan 

Lembaga Perbankan 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kampus 4 Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan 

literasi perbankan mahasiswa melalui edukasi mengenai fungsi Bank Indonesia, sumber-

sumber dana bank, dan jasa-jasa perbankan. Program edukasi yang diberikan mampu 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai peran Bank Indonesia sebagai bank sentral, 

mekanisme penghimpunan dana perbankan yang meliputi dana pihak pertama, dana pihak 

kedua, dan dana pihak ketiga, serta berbagai produk dan layanan perbankan yang dapat 

dimanfaatkan dalam aktivitas keuangan sehari-hari. 

Peningkatan pemahaman peserta yang ditunjukkan melalui hasil evaluasi pre-test dan 

post-test menunjukkan bahwa metode edukasi partisipatif yang diterapkan efektif dalam 

memperkuat pengetahuan dan kesadaran mahasiswa terhadap sistem perbankan. Selain itu, 

kegiatan ini juga berhasil membangun perspektif yang lebih komprehensif mengenai pentingnya 

perbankan dalam mendukung stabilitas sistem keuangan dan pembangunan ekonomi nasional. 

Dengan meningkatnya literasi perbankan, mahasiswa diharapkan mampu mengambil 

keputusan keuangan yang lebih tepat, memanfaatkan produk dan layanan perbankan secara 

optimal, serta menjadi agen edukasi keuangan di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, 

kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan materi yang lebih 

luas, termasuk literasi keuangan digital, keamanan transaksi elektronik, investasi, dan inklusi 

keuangan. Selain itu, kolaborasi antara perguruan tinggi, lembaga perbankan, Bank Indonesia, 

dan Otoritas Jasa Keuangan perlu diperkuat guna meningkatkan efektivitas program edukasi 

keuangan bagi masyarakat.  
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dukungan, fasilitas, serta kesempatan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh mahasiswa peserta 

yang telah berpartisipasi secara aktif selama kegiatan berlangsung, mulai dari pelaksanaan pre-
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perbankan dapat terlaksana dengan baik. Dukungan dan kerja sama yang diberikan menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan kegiatan ini. 

Semoga hasil kegiatan pengabdian ini dapat memberikan manfaat bagi peningkatan 

literasi perbankan mahasiswa serta menjadi kontribusi nyata dalam mendukung program 

peningkatan literasi dan inklusi keuangan di Indonesia.  
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